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Abstrak

Stunting masih menjadi masalah gizi kronis di Indonesia, terutama di pedesaan dengan pengaruh
kuat norma budaya. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi faktor sosial budaya yang
mempengaruhi pengetahuan dan pemanfaatan suplemen gizi dalam pencegahan stunting di Desa
Kesetnana, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur. Metode yang digunakan yakni
desain kualitatif studi kasus dengan populasi masyarakat desa. Sampel 15 informan (ibu
hamil/menyusui, kader Posyandu, tenaga farmasi dan kesehatan, tokoh masyarakat, adat, agama)
dipilih dengan purposive dan snowball sampling. Variabel meliputi pengetahuan suplemen dan
nutrisi, faktor sosial budaya, serta praktik pemanfaatan suplemen gizi. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, focus group discussion, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan analisis tematik melalui proses pengkodean data (coding), pengelompokan
pola narasi, dan penetapan tema utama yang relevan. Hasil menunjukkan pengetahuan fungsi
suplemen masih terbatas, praktik konsumsi sangat dipengaruhi pantangan makanan, otoritas
keluarga, serta peran tokoh adat dan agama, sedangkan pemanfaatan tablet tambah darah dan
suplemen lain belum konsisten karena miskonsepsi dan kekhawatiran efek samping. Kesimpulannya,
faktor sosial budaya menjadi penentu literasi dan pemanfaatan suplemen sehingga pencegahan
stunting memerlukan edukasi sensitif budaya dan kolaborasi strategis tenaga farmasi, tenaga
kesehatan, kader, serta tokoh lokal.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah gizi kronis
global yang berdampak jangka panjang
pada gangguan pertumbuhan linier dan
perkembangan kognitif anak, terutama pada
periode 1000 HPK yang menjadi fase paling
kritis. Data World Health Organization
tahun 2023 menegaskan bahwa prevalensi
stunting >20% dikategorikan  sebagai
masalah kesehatan publik serius, dan
Indonesia masih berada di atas ambang ini,
khususnya di provinsi berisiko tinggi

(WHO, 2023). Berdasarkan laporan United
Nations Children’s
Emergency Fund juga menyoroti bahwa
wilayah rural dengan rendahnya literasi gizi
dan kepatuhan suplemen pranatal memiliki
risiko stunting lebih tinggi (UNICEF,
2024). Nusa Tenggara Timur (NTT)
merupakan salah satu provinsi dengan
beban stunting tertinggi di Indonesia hingga
2025, mencerminkan tantangan literasi gizi
dan implementasi intervensi.

International
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Di pedesaan Indonesia  Timur,
keputusan konsumsi pangan dan suplemen
gizi sangat dipengaruhi oleh norma
budaya, termasuk pantangan makanan saat
hamil dan nifas, hierarki pembagian
makanan dalam keluarga, serta otoritas
tokoh adat dan agama, yang kerap lebih
dipatuhi  dibanding  anjuran  tenaga
kesehatan. Pandangan yang memaknai
suplemen sebagai “obat kimia berisiko”
turut menurunkan kepatuhan konsumsi
suplemen berbasis layanan kesehatan.

Data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS)
menunjukkan bahwa Kabupaten TTS
termasuk wilayah dengan persentase balita
stunting tertinggi di  Provinsi NTT,
mengindikasikan bahwa persoalan
gangguan  pertumbuhan linier  masih
menjadi tantangan struktural di tingkat
kabupaten (BPS Kabupaten TTS, 2023). Di
desa, pemanfaatan  suplemen  dari
Puskesmas belum optimal, dengan praktik
konsumsi yang tidak rutin, dihentikan saat
efek samping ringan seperti mual, atau
disubstitusi  ramuan tradisional, yang
menunjukkan kesenjangan pada literasi
suplemen dan ruang konseling farmasi
komunitas.

Masih terdapat kesenjangan bukti
empiris di level desa yang menelaah kaitan
norma budaya dengan pemanfaatan
suplemen gizi dari perspektif farmasi
komunitas. Riset ini mendesak untuk
mendasari intervensi yang lebih
kontekstual, peka budaya, dan kolaboratif.
Kebaruan penelitian ini adalah eksplorasi

faktor sosial budaya dalam pencegahan
stunting  melalui  perspektif  farmasi
komunitas di pedesaan Indonesia Timur,
dengan menegaskan peran tenaga farmasi
sebagai agen literasi dan pendamping
kepatuhan suplemen bersama tokoh lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif dengan pendekatan studi kasus
untuk  memahami secara  mendalam
fenomena sosial budaya yang membentuk
pengetahuan dan pemanfaatan suplemen
serta nutrisi dalam pencegahan stunting
pada komunitas pedesaan (Dewi, 2023).
Lokasi penelitian di desa Kesetnana,
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS),
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dan
dilaksanakan selama tiga bulan pada Juli—
September 2025.

Sebanyak 15 informan kunci meliputi
ibu hamil, ibu menyusui, kader Posyandu,
tenaga farmasi, tenaga kesehatan, tokoh
masyarakat, dan tokoh adat. Informan
penelitian dipilih menggunakan purposive
sampling berdasarkan peran dan
pengalaman langsung pada isu kesehatan
ibu—anak. Teknik ini kemudian diperkuat
dengan  snowball ~ sampling  untuk
menjangkau aktor komunitas tambahan
yang relevan dan sulit diidentifikasi pada
tahap awal (Braun, 2021)

Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif lazim dilakukan melalui
kombinasi teknik wawancara mendalam,
Focus Group Discussion (FGD), observasi
partisipatif, ~dan  dokumentasi  untuk
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memperoleh pemahaman fenomena secara
holistik dan kontekstual. Integrasi beberapa
teknik  ini  direkomendasikan  untuk
memperkaya kedalaman data, menangkap
dinamika makna budaya dan perilaku
komunitas, serta memperkuat bukti naratif
melalui rekaman dan catatan lapangan (Birt
et al, 2023).

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan analisis tematik, yaitu
teknik kualitatif untuk mengekstraksi pola
makna dari data naratif melalui tahapan
coding, identifikasi pola, pengelompokan
narasi serupa, dan perumusan tema utama
yang relevan dengan tujuan penelitian.
Pendekatan ini banyak direkomendasikan
dalam riset kesehatan komunitas karena
mampu menangkap konstruksi makna,
pengalaman, serta kerangka kepercayaan
sosial budaya yang memengaruhi keputusan
kesehatan ibu—anak (Braun, 2021).

Keabsahan data dijaga
triangulasi  sumber dan teknik
memastikan konsistensi informasi,
dikonfirmasi kembali kepada informan
melalui member checking sesuai standar
pelaporan kualitatif pada riset kesehatan
(Birt et al., 2023). Penelitian ini juga
menerapkan etika respect for persons
dengan memberikan penjelasan riset secara
transparan dan memperoleh persetujuan
partisipasi  melalui informed  consent
tertulis.

melalui
untuk
serta

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil ini disusun berdasarkan
analisis tematik terhadap data wawancara

mendalam, FGD, observasi partisipatif, dan
dokumentasi pada 15 informan (ibu hamil,

ibu menyusui, kader Posyandu, tenaga
kesehatan, tenaga  farmasi, tokoh
masyarakat, dan tokoh adat) di Desa

Kesetnana. Analisis menghasilkan empat
tema utama: (1) pengetahuan masyarakat
tentang suplemen, (2) pengaruh sosial
budaya terhadap konsumsi gizi, (3)
hambatan konsumsi suplemen, dan (4)
implikasi terhadap upaya pencegahan
stunting.
1. Pengetahuan
Suplemen
Secara umum masyarakat telah
mengenal istilah vitamin, obat penambah
darah, dan makanan bergizi, namun
pemahaman fungsi suplemen sebagai
bagian dari pencegahan stunting masih
terbatas. Tablet tambah darah (TTD) dan
vitamin lebih dipersepsikan sebagai obat
penghilang keluhan sesaat seperti pusing
dan lemas, bukan untuk mencegah anemia
dan gangguan tumbuh kembang. Seorang
ibu hamil mengatakan, “Obat tambah darah
saya kira cuma supaya tidak pusing, tidak

Masyarakat tentang

tahu untuk cegah stunting.” (Informan 3,
ibu hamil, 27 tahun).

Kader dan tenaga  kesehatan
mengakui bahwa edukasi sering singkat dan
belum menekankan hubungan suplemen
dengan stunting, “Biasanya kami hanya
bilang supaya ibu kuat, belum jelaskan soal
anemia atau stunting.” (Informan 7, kader,
35 tahun). Pengetahuan nutrisi harian pun
masih umum, dengan fokus pada “yang

penting kenyang” (nasi, sayur, ikan kering),
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sementara pemahaman tentang pentingnya
protein hewani, mikronutrien, dan prioritas
gizi bagi ibu hamil masih rendah. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian di wilayah
rural dan Indonesia bagian timur yang
menegaskan bahwa pengetahuan ibu
mengenai kebutuhan gizi spesifik terutama
asupan protein hewani, zat besi, dan
mikronutrien esensial selama kehamilan
masih rendah, sehingga menyebabkan
praktik konsumsi suplemen tidak teratur
dan prioritas pemenuhan gizi keluarga yang
belum menempatkan ibu sebagai kelompok
utama penerima intervensi gizi (Beal et al.,
2021).
2. Pengaruh Sosial Budaya

Tantangan pencegahan stunting tidak
hanya terkait akses layanan, tetapi kuatnya
norma sosial budaya yang mengatur pola
makan dan pengambilan  keputusan
kesehatan. Pantangan makanan untuk ibu
hamil dan menyusui masih kuat, misalnya
larangan telur, daging, atau ikan tertentu
karena diyakini membuat bayi terlalu besar
atau susah lahir Seorang ibu mengatakan,
“Mama bilang kalau makan telur banyak
nanti bayi besar dan susah keluar, jadi saya
batasi.” (Informan 4, ibu hamil, 26 tahun)

Keputusan konsumsi suplemen juga
sangat dipengaruhi orang tua, mertua,
suami, dan tokoh adat/agama. Tokoh
masyarakat menyatakan, “Kalau tetua adat
bilang jangan, biasanya orang ikut tetua,
bukan petugas.” tokoh
masyarakat, 54 tahun). Kondisi ini sejalan
dengan temuan Molina et al. (2021) bahwa
pembatasan protein hewani pada 1000 HPK

(Informan 9,

berakar pada konstruksi kepercayaan antar-
generasi dan diperburuk oleh masih
terbatasnya konseling farmasi komunitas
dalam merasionalisasi aturan pakai dan
manfaat suplemen di layanan primer desa.
Temuan ini juga diperkuat oleh Fernadndez
et al. (2024), yang menunjukkan bahwa
efektivitas intervensi suplemen maternal di
negara berpendapatan rendah—-menengah
sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan
budaya setempat, termasuk otoritas tokoh
masyarakat dan akses informasi kesehatan
yang terbatas. Faktor-faktor sosial tersebut
dapat menentukan apakah ibu bersedia atau
tidak bersedia mengikuti anjuran petugas
kesehatan mengenai penggunaan suplemen.
3. Hambatan Konsumsi Suplemen

Hambatan konsumsi  suplemen
muncul dalam bentuk ketidakpatuhan,
penghentian  tanpa  konsultasi, serta

penggantian dengan ramuan tradisional.
Efek samping ringan seperti mual dan
pusing sering diartikan sebagai tanda tidak
cocok atau berbahaya. Seorang ibu
menyampaikan, “Minum tablet darah badan
panas dan pusing, jadi saya berhenti saja.”
(Informan 5, 24 tahun)

Muncul kekhawatiran bahwa
suplemen
merusak ginjal, sehingga sebagian ibu lebih
percaya ramuan daun yang dianggap lebih
alami. Narasi antar ibu dan pengalaman
tetangga mempengaruhi sikap ini. Salah
satu ibu mengatakan, “Tetangga bilang dulu
melahirkan sehat tanpa vitamin, jadi saya

“banyak kimia” dan dapat

pikir vitamin tidak wajib.” (Informan 4, 26
tahun). Temuan ini sejalan dengan
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penelitian pada ibu hamil di Indonesia,
yang melaporkan ketakutan terhadap efek
samping, kurangnya informasi yang jelas,
serta pengaruh narasi sosial dan keluarga
menjadi  penghambat utama  dalam
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
(Iron Folic Acid / IFA) (Atmadani et al.,
2024).
4. Implikasi terhadap Upaya Pencegahan
Stunting

Implikasi langsung dari ketiga tema di
atas adalah pemanfaatan suplemen dan
intervensi gizi belum optimal mendukung
pencegahan stunting di Desa Kesetnana.
Edukasi sering singkat dan tidak dialogis,
sementara  pesan  kesehatan  kurang
disesuaikan dengan bahasa, contoh, dan
nilai budaya lokal. Beberapa informan
menegaskan  perlunya  bahasa yang
sederhana, “Kalau dijelaskan pakai bahasa
kampung dan contoh sehari-hari, lebih
mudah dimengerti.” (Informan 1, 30 tahun)

Tenaga farmasi dan kesehatan
mengakui  keterbatasan  waktu  untuk
konseling dan perlunya kolaborasi dengan
tokoh adat/agama agar pesan kesehatan
lebih diterima. Hal ini membuka ruang
penting bagi penguatan peran farmasi
komunitas dalam pencegahan stunting.
Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian
Puspitasari et al. (2025) yang menegaskan
bahwa strategi intervensi gizi berbasis
keluarga dan komunitas memiliki dampak
positif yang signifikan dalam pencegahan
stunting. Studi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan intervensi tidak hanya
bergantung pada penyampaian informasi

gizi, tetapi juga pada kemampuan program
untuk menyesuaikan pesan kesehatan
dengan konteks sosial-budaya setempat.
Ketika edukasi dilakukan secara
partisipatif, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, serta melibatkan tokoh
masyarakat dan keluarga inti, penerimaan
terhadap praktik gizi dan suplementasi
meningkat secara nyata. Temuan ini
menguatkan bahwa pendekatan sensitif
budaya menjadi prasyarat penting agar
pesan kesehatan lebih diterima dan
diimplementasikan oleh ibu dan keluarga di
tingkat rumah tangga.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi suplemen gizi pada masyarakat
Desa Kesetnana masih rendah dan lebih
berorientasi pada manfaat yang bersifat
jangka pendek. Tablet tambah darah (TTD)
dan vitamin pranatal dipahami hanya
sebagai obat penambah tenaga atau
penghilang  pusing, bukan  sebagai
intervensi  pencegahan anemia  yang
berdampak langsung pada risiko stunting
dalam periode 1000 hari pertama
kehidupan. Kondisi ini  merefleksikan
lemahnya transfer pengetahuan di layanan
primer sehingga terjadi ketidakpatuhan
terselubung dalam konsumsi suplemen.

Temuan ini memperkuat bukti bahwa
pemahaman suplementasi gizi maternal di
tingkat rumah tangga pedesaan masih
bersifat kuratif dan berfokus pada perbaikan
keluhan jangka pendek, sementara literasi
preventif yang menghubungkan kecukupan
mikronutrien ibu dengan pertumbuhan

linier dan perkembangan anak belum
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tersampaikan secara optimal. Hal ini sejalan
dengan Widya (2021) yang menegaskan
bahwa keterbatasan  komunikasi  dan
konseling  gizi  preventif di  desa
menyebabkan suplemen tidak dimaknai
sebagai intervensi 1000 HPK untuk
mendukung outcome tumbuh kembang
anak, melainkan sekadar penambah tenaga
sesaat, sehingga  peran konseling
profesional farmasi dan kesehatan di
layanan primer memerlukan penguatan.
Namun, berbeda dengan riset terdahulu,
penelitian ini  mengidentifikasi bahwa
rendahnya kepatuhan konsumsi suplemen
tidak hanya dipicu oleh miskonsepsi gizi,
tetapi juga diperburuk oleh terbatasnya
ruang konseling farmasi yang berjalan di
tingkat desa, sehingga ibu dan keluarga
lebih banyak memaknai aturan pakai serta
efek samping berdasarkan narasi informal,
bukan edukasi teknis dari tenaga farmasi.
Temuan ini sejalan dengan studi Alfageeh
(2025) yang menegaskan bahwa lemahnya
praktik konseling farmasis komunitas di

wilayah rural Indonesia bagian timur
menyebabkan kesenjangan literasi
penggunaan  suplemen maternal dan

menurunkan kepatuhan pranatal.

Dari perspektif farmasi, temuan ini
menegaskan bahwa farmasis komunitas
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia dan
pendistribusi  suplemen, tetapi  juga
memiliki peran strategis sebagai konselor
berbasis pasien, agen literasi kesehatan,
penyaring misinformasi, serta pendamping
kepatuhan suplemen gizi di komunitas rural
(Scott et al., 2021). Implikasinya, model

patient-centered counseling oleh farmasis
perlu diperluas pada Posyandu dan kelas
ibu hamil, bukan hanya di instalasi
Puskesmas, agar ada peluang pemberian
edukasi yang repetitif, terstandar, dan
terarah pada outcome pencegahan stunting.
Fenomena pengambilan keputusan di

menunjukkan ~ bahwa  perilaku
konsumsi makanan dan suplemen bukan

desa

merupakan keputusan personal otonom,
melainkan  keputusan  kolektif  yang
dipengaruhi oleh otoritas sosial (ibu

kandung, mertua, suami, tokoh adat, dan
pemuka agama).

Temuan ini sesuai dengan teori
Culture-Centered Health Communication,
yang menempatkan konteks budaya dan
figur otoritatif sebagai pembawa pesan
yang lebih dipercaya dibanding penyedia
layanan kesehatan formal (Miike, 2022).
Penelitian terdahulu juga menyebutkan
bahwa komunitas adat di wilayah Indonesia
Timur  cenderung  mempertimbangkan
legitimasi tokoh lokal dalam keputusan
kesehatan ibu dan anak (Molina et al.,
2022).

Peran norma adat dan hierarki
keluarga sangat dominan, terutama dalam
membentuk persepsi keamanan pangan dan
suplemen. Pada penelitian ini otoritas
budaya secara langsung memengaruhi
keputusan konsumsi suplemen farmasi,
bukan hanya pola makan, dan masyarakat
tidak mendapatkan ruang dialog farmasi
untuk Kklarifikasi efek samping, aturan
pakai, dan risiko ketidakpatuhan, sehingga
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norma budaya berkembang tanpa proses
rasionalisasi ilmiah farmasi.

Farmasis pada tatanan farmasi
komunitas perlu menjalankan pendekatan
konseling berbasis kultur lokal, misalnya
menyampaikan pesan kesehatan bersama
tokoh adat/agama yang dihormati desa, agar
terjadi trust bridging, serta menanamkan
pemahaman bahwa suplemen bukan musuh
tradisi, tetapi pelengkap kebutuhan biologis
ibu dan janin.

Penelitian di Nusa Tenggara Timur
dan kawasan Indonesia Timur secara luas
menunjukkan bahwa stunting dipengaruhi
olen kuatnya norma budaya seperti
pantangan makanan pada masa kehamilan
dan  menyusui, keterbatasan  variasi
konsumsi protein hewani, serta tingginya
kepercayaan pada pengalaman dan narasi
informal dibanding pesan medis formal
(Molina et al., 2022). Temuan dalam
penelitian ini memiliki kesamaan yang kuat
dengan hasil studi-studi tersebut, terutama
pada praktik pantangan telur, ikan besar,
dan daging tertentu yang didorong oleh
otoritas keluarga dan tetua adat dengan
alasan  keamanan  tradisional, serta
rendahnya kepercayaan terhadap suplemen
gizi mikro yang dianggap sebagai obat
kimia keras. Namun, terdapat perbedaan
penting yang menjadi sorotan khas
penelitian ini, yaitu bahwa hambatan
kepatuhan konsumsi suplemen tidak hanya
disebabkan oleh norma budaya dan
miskonsepsi gizi seperti dilaporkan riset
sebelumnya, tetapi juga diperburuk oleh
belum optimalnya peran tenaga farmasi di

ruang farmasi komunitas desa, khususnya
dalam penyediaan konseling yang dialogis
dan menjembatani pemaknaan budaya
terhadap aturan pakai, efek samping ringan,
dan rasionalitas pencegahan anemia
stunting pada 1000 HPK. Karena kanal
edukasi farmasi berbasis bukti minim,
interpretasi penggunaan suplemen lebih
banyak dibentuk oleh cerita antar-ibu,
bukan Klarifikasi  profesional farmasi.
Implikasi temuan ini menegaskan bahwa
farmasis perlu ditempatkan sebagai agen
literasi suplemen berbasis komunitas yang
bermitra dengan struktur budaya lokal,
bukan hanya pendistribusi suplemen.
Penelitian ini menegaskan bahwa
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi
suplemen mikronutrien di komunitas rural
sangat  dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi dan konseling yang mereka
terima di layanan primer. Bukti empiris
terbaru menunjukkan bahwa konseling gizi
dan suplementasi yang dilakukan secara
dua arah, berulang, komunikatif, dan
berorientasi pada hasil kesehatan 1000 Hari

Pertama Kehidupan (HPK) terbukti
meningkatkan literasi, memperbaiki
persepsi efek samping ringan, serta

memperkuat kepatuhan konsumsi iron folic
acid dan tablet tambah darah pada ibu
hamil di wilayah pedesaan (Martin et al.,
2021).

Temuan tersebut sejalan dengan
kondisi di desa Kesetnana yang
memperlihatkan bahwa ibu dan komunitas
sudah menerima program suplementasi,
tetapi

pemanfaatannya tidak konsisten
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karena pemaknaan manfaat suplemen masih
bersifat kuratif, bukan preventif. Studi
Indonesia Timur lain juga menemukan pola
serupa berupa pantangan  makanan,
dominasi keputusan keluarga/tetua adat, dan
mistrust terhadap suplemen medis di
kehamilan dan nifas (Molina et al., 2022).
Namun, penelitian ini  memiliki
kebaruan yang berbeda dari studi
sebelumnya, karena menunjukkan bahwa
hambatan utama bukan hanya pada norma
budaya, melainkan juga karena peran tenaga
farmasi dalam konseling farmasi komunitas
belum optimal berfungsi sebagai jembatan
literasi ilmiah, sehingga pesan aturan pakai
dan manajemen efek samping ringan tidak
tersampaikan, lalu digantikan oleh narasi
informal sesama ibu.
Secara teoritis,
dibaca melalui

temuan ini dapat
perspektif  komunikasi
budaya, bahwa dalam komunitas adat,
legitimasi pesan kesehatan lebih kuat bila
dibawa figur yang dihormati dan dipahami
dalam contoh kontekstual keseharian, bukan
istilah medis abstrak (Martin et al., 2021).
Konteks lokal Kesetnana memperlihatkan
bahwa otoritas ibu kandung/mertua, tokoh
adat, dan pemuka agama berperan dominan
dalam konstruksi keputusan pangan dan
suplemen. Nilai gotong royong, solidaritas
sosial, penghormatan pada tetua, serta
preferensi pada ramuan alami menjadi
sistem legitimasi sosial yang mengarahkan
perilaku konsumsi ibu dan keluarga (Molina
et al.,, 2022). Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Dewi et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa perilaku makan ibu

hamil di trimester pertama sangat
dipengaruhi oleh keyakinan keluarga,
pantangan makanan, serta tekanan sosial
dari lingkungan terdekat. Studi tersebut
menegaskan bahwa keputusan gizi ibu tidak
hanya dibentuk oleh informasi medis, tetapi
juga oleh norma budaya dan tradisi yang
diwariskan. Kondisi ini mendukung temuan
penelitian bahwa ketika konseling gizi atau
farmasi belum optimal, narasi informal dan
aturan tidak tertulis dalam keluarga lebih
mudah mendominasi keputusan konsumsi
pangan dan suplemen. Oleh Kkarena itu,
implikasi penelitian ini menegaskan bahwa
farmasis perlu memperluas peran menjadi
educator literasi suplemen berbasis bukti di
kanal komunitas desa, menjalankan
konseling 1000 HPK yang dialogis dan
budaya-sensitif, memastikan ibu memahami
hubungan anemia ibu terhadap berat badan
lahir bayi dan risiko stunting, serta memberi
ruang klarifikasi efek samping ringan
seperti mual agar tidak terjadi penghentian
sepihak  tanpa konsultasi, sambil
memperkuat penyampaian pesan edukasi
melalui kemitraan dengan tokoh adat dan
agama sebagai jembatan kepercayaan.
Sebagai studi kasus, penelitian ini
memiliki  keterbatasan pada cakupan
wilayah yang terfokus hanya di satu desa,
sehingga hasil tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi ke seluruh wilayah Nusa
Tenggara Timur. Selain itu, data yang
diperoleh bersumber dari narasi subjektif
informan, dan penelitian belum menelaah
dampak  konseling  farmasi  secara
longitudinal dalam memengaruhi outcome
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stunting jangka panjang. Keterbatasan
serupa juga dicatat dalam kajian terbaru di
Indonesia Timur, yang menegaskan bahwa
riset berbasis komunitas adat cenderung
kontekstual, bergantung pada perspektif
partisipan, serta membutuhkan  studi
lanjutan untuk mengukur dampak intervensi
farmasi komunitas secara berkelanjutan
(Beal, 2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pencegahan stunting di desa Kesetnana
sangat dipengaruhi oleh rendahnya literasi
masyarakat terhadap fungsi suplemen
sebagai intervensi preventif 1000 HPK serta
kuatnya norma budaya dan hierarki
keputusan keluarga. Temuan ini serupa
dengan studi di Indonesia Timur, namun
riset ini memiliki kebaruan pada penegasan
minimnya konseling farmasi komunitas
dalam rasionalisasi penggunaan suplemen.
Pencegahan stunting memerlukan model
edukasi gizi mikro yang sensitif budaya,
berulang, dan berbasis contoh keseharian,
yang disampaikan bersama tokoh adat dan
pemuka agama sebagai pembawa pesan
tepercaya. Farmasis perlu menjalankan
peran  konseling aturan pakai dan
manajemen efek samping ringan, terutama
pada TTD dan vitamin pranatal, serta
mendampingi ibu melalui Posyandu dan
kunjungan rumah. Ucapan terima Kkasih
disampaikan  kepada  otoritas  desa,
Puskesmas, kader Posyandu, tokoh adat,
dan tenaga farmasi yang mendukung proses
penelitian dan penulisan.
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